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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi dan konsentrasi terbaik dari ekstrak daun sawo
manila (Manilkara zapota) dan daun sawo kecik (Manilkara kauki) terhadap zona hambat pertumbuhan Candida
albicans. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL)
dengan metode difusi cakram dan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi Fakultas MIPA Universitas PGRI
Adi Buana Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo manila (Manilkara zapota) dan
daun sawo kecik (Manilkara kauki) berpotensi dalam'menghambat pertumbuhan Candida albicans. Ekstrak daun
sawo manila (Manilkara zapota) yang terbaik dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans yaitu pada
konsentrasi 80% dengan diameter zona hambat 1,62 mm. Ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki) yang
terbaik dalam menghambat pertumbuhan  Candida albicans_yaitu pada konsentrasi 80% dengan besar zona
hambat 3,96 mm.

Kata kunci: zona hambat, ekstrak daun sawo kecik; ekstrak daun sawo manila.

The Potential of Sapodilla Manilasd£eaf Extract (Manilkara zapota)
and Sapodilla Kecik Leaf Extract (Manilkara Kauki) as Inhibitor of
Candida albicans Growth

ABSTRACT

The purpose of this research is to know the best potency and concentration of sapodilla manila leaf extract
(Manilkara zapota) and sapodilla kecik leaf (Manilkara kauki) to blocked growth zone of Candida albicans. This
research is an experimental research _using complete random design. (RAL) with disc diffusion method and
conducted in Microbiology Laboratory of Faculty of Mathematics-and Natural Sciences of PGRI Adi Buana
University. The results showed that the leaf of sapodilla manila leaf extract (Manilkara zapota) and sapodilla
kecik leaf (Manilkara kauki) has the potential to inhibit the growth of Candida albicans. Sapodilla manila leaf
extract (Manilkara zapota) is best in inhibit the growth of Candida albicans at 80% concentration with a
diameter of the inhibit zone of 1.62 mm. Sapodilla kauki leaf extract (Manilkara kauki) is best in inhibit the
growth of Candida albicans that is at 80% concentration with a large zone of 3.96 mm inhibition.

Keywords: drag zone, extract, sapodilla kecik leaf, sapodilla manila leaf

1. PENDAHULUAN Penggunaan  obat anti  jamur  dapat

Iklim tropis dengan kelembaban udara yang menimbulkan resistensi terhadap jamur serta dapat
tinggi di Indonesia sangat mendukung pertumbuhan menimbulkan efek samping [4]. Penggunaan obat
jamur. Jamur yang patogen kebanyakan hidup di sintetik dapat menekan Candida, namun dapat
alam bebas dan dalam kondisi tertentu dapat menimbulkan efek samping bagi manusia seperti
menimbulkan kerugian pada manusia, salah satunya alergi, iritasi, dan mual [5]. Terdapat pilihan lain
yaitu Candida albicans [1]. Kandidiasis adalah suatu dalam mengobati penyakit kandidiasis, yaitu
infeksi jamur yang disebabkan oleh Candida dan memanfaatkan tanaman obat tradisional. Ekstrak
merupakan salah satu infeksi jamur yang sering tanaman yang terstandarisasi dapat menjadi sumber
ditemukan menyerang manusia dan terjadi karena obat-obatan baru karena adanya kandungan senyawa
adanya pertumbuhan jamur secara berlebihan [2][3]. kimia yang beraneka ragam. Kandungan zat aktif
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tanaman yang memiliki kemampuan fungicidal
dapat menjadi pilihan alternatif sumber senyawa
aktif pada obat-obatan antifungi [6][7]. Tumbuhan
sawo kecik dan sawo manila diketahui
mengandung saponin, flavonoid dan polifenal.
Kandungan senyawa aktif tersebut mempunyai
potensi dapat menghambat pertumbuhan jamur
[8][10]. Penelitian lain menyebutkan bahwa ada
pengaruh ekstrak daun sawo kecik terhadap daya
hambat pertumbuhan Fusarium solani dan pada
ekstrak kulit batang dan daun sawo manila yang
ditunjukkan dengan zona penghambatan Fusarium
sp pada kisaran diameter zona hambat 8-16 mm [9]
[10].

Maka dari itu, Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi ekstrak daun sawo manila
(Manilkara zapota) dan daun sawo..-kecik
(Manilkara  kauki) terhadap zona  hambat
pertumbuhan Candida albicans.

2. METODE PENELITIAN
2.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di laboratorium
Mikrobiologi Prodi Biologi FMIPA Universitas
PGRI Adi Buana Surabaya.

2.2, Alat dan Bahan Penelitian

kompor gas, autoclave, gelas ukur, kawat
ose, tabung reaksi, timbangan ohaus, cawan petri,
jangka sorong, blender, pisau, nampan, pengaduk,
tabung erlenmeyer, oven ‘dan rotary evaporator.
Bahan yang digunakan. adalahdaun sawo manila
(Manilkara zapota), daun-sawo kecik-(Manilkara
kauki), Candida albicans, media SDA (Saboraud
Dextrose Agar), NaCl steril, Aquades steril; alcohol
96%, kertas pembungkus, kertas cakram, tali,
kertas whattman no 42 dan Alumunium foil.

2.3. Rancangan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian
eksperimental ~ Rancangan  penelitian  yang

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dan data yang diukur adalah besar zona hambat
yang dihasilkan oleh ekstrak daun sawo manila dan
ekstrak daun sawo kecik terhadap jamur Candida
albicans dengan 5 perlakuan yaitu 0%, 20%, 40%,
60% dan 80% dan 5 kali pengulangan. Data diuji
dengan uji F (ANOVA) taraf 5%. Jika ada
pengaruh ekstrak daun sawo manila dan daun sawo
kecik terhadap Candida albicans, maka dilanjutkan
dengan uji LSD untuk mengetahui perbedaan pada

setiap perlakuan.
menggunakan SPSS.

Data diuji dibantu dengan

2.4.
24.1

Pengambilan Sampel

Pembuatan Ekstrak Daun Sawo Manila
dan Daun Sawo Kecik

Daun sawo manila (Manilkara zapota) dan
sawo Kkecik (Manilkara kauki) dicuci, kemudian
dikeringkan pada tempat yang tidak langsung
terkena matahari. Daun yang telah kering di
blender sampai halus sehingga berbentuk serbuk
yang siap untuk diekstraksi. Ekstraksi dilakukan
dengan menggunakan metode maserasi. Simplisia
berupa serbuk sebanyak 50 gram ditambahkan
pelarut etanol absolut sebanyak 200 mL (1:4),
kemudian diaduk dan dimaserasi selama 24 jam.
Simplisia yang telah direndam selanjutnya disaring
dengan menggunakan kertas saring Whatman No.1.
Masing-masing ekstrak etanol daun sawo manila
dan.'sawo ‘kecik selanjutnya dievaporasi dengan
menggunakan rotary evaporator pada suhu 50°C

kemudian | dipisahkan dari  pelarut etanol
menggunakan waterbath.

Perhitungan pengenceran  konsentrasi
larutan jpada’ penelitian ini yaitu, konsentrasi

ekstrakg 0% ="10 ml etanol 96%; konsentrasi
ekstrak 20 % | = sebanyak 20 gram ekstrak
ditambahkan aquades hingga 100 ml; konsentrasi
ekstrak 40 % = "sebanyak 40 gram ekstrak
ditambahkan aquades hingga 100 ml; konsentrasi
ekstrak 60 % ‘= sebanyak 75 gram ekstrak
ditambahkan aquades hingga 100 ml; dan
konsentrasi ekstrak-80 % = sebanyak 80 gram
ekstrak ditambahkan aquades hingga 100 ml.

2.5. Pembuatan Media SDA

Sebanyak 6,5 gram bubuk media SDA dan
100 mliaquades steril dicampur kedalam tabung
elenmeyer, diaduk hingga homogen dan dipanaskan
diatas hotplate hingga mendidih.
Setelahxdxscdskemudian diangin-anginkan sampai
tidak ada larutan yang menetes. Kertas cakram
diletakkan diatas permukaan medium agar, jarak
kertas cakram antara satu dengan yang lainnya
sebesar 3 ¢cm dan dari tepi media sebesar 2 cm.
Cawan petri ditutup kemudian diinkubasi selama 4
hari pada suhu ruang. Aktivitas antifungi diamati
berdasarkan diameter daerah hambat yang
ditunjukkan dengan daerah bening yang dibentuk
disekeliling kertas cakram. Zona hambat yang
terbentuk disekitar kertas saring diukur diameter
vertikal dan diameter horizontalnya dalam satuan
milimeter (mm) menggunakan jangka sorong.

Pengukuran  diameter zona hambat
dilakukan sebanyak 3 kali pada sisi horizontal,
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vertikal, dan diagonal lalu dijumlahkan dan dirata-
rata. Hasil diameter zona hambat diperoleh dengan
cara mengurangi diameter zona bening yang
terbentuk di sekitar kertas cakram dengan diameter
kertas cakram yang mengandung ekstrak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil  analisis  menggunakan ~ ANOVA
menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo manila
berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap diameter
zona hambat pertumbuhan Candida albicans.
Berdasarkan Gambar 1, pengukuran diameter zona
hambat yang terbentuk pada ekstrak daun sawo
manila dapat dilihat bahwa rata-rata zona hambat
pada konsentrasi 20% sebesar 0,23 mm, rata-rata
zona hambat pada konsentrasi 40% sebesar 0,88
mm, rata-rata zona hambat pada konsentrasi-60%
sebesar 1,21 mm dan rata-rata zona _hambat pada
konsentrasi 80% sebesar 1,62 mm.
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Konsentrasi ekstrak daun sawo manila

Gambar 1. Grafik zona hambat ekstrak daun sawo
manila (Manilkara zapota) terhadap pertumbuhan
Candida albicans
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Konsentrasi ekstrak daun sawo kecik

Gambar 2. Grafik zona hambat ekstrak daun sawo
kecik (Manilkara kauki) terhadap pertumbuhan
Candida albicans

Berdasarkan Gambar 2, hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo kecik
berpengaruh signifikan (P<0,05) terhadap diameter
zona hambat pertumbuhan Candida albicans.

Pengukuran diameter zona hambat yang terbentuk
pada ekstrak daun sawo kecik dapat dilihat bahwa
rata-rata zona hambat pada konsentrasi 20%
sebesar 0,86 mm, rata-rata zona hambat pada
konsentrasi 40% sebesar 1,87 mm, rata-rata zona
hambat pada konsentrasi 60% sebesar 2,65 mm dan
rata-rata zona hambat pada konsentrasi 80%
sebesar 3,96 mm. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak daun sawo kecik maka semakin besar
persentase daya hambat pertumbuhan Candida
albicans.

Perbandingan yang terlihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2 menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo
manila memiliki diameter zona hambat lebih
rendah dibandingkan dengan ekstrak daun sawo
kecik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak daun sawo manila pada
konsentrasi-.80% memiliki daya hambat terhadap
pertumbuhan, jamur Candida albicans dengan
rerata: 1,62 mm dapat dikategorikan lemah.
Berdasarkan - kriteria. Davis and Stout (1971)
menyatakan bahwa diameter zona bening < 5 mm
memiliki' daya hambat \yang lemah [11] [12].
Penelitian terdahulu, juga  mengungkapkan bahwa
perbagai konsentrasi ekstrak daun sawo manila
tidak mampu menghasilkan diameter zona hambat
jamur Candida albicans[13].

Besar atau: kecilnya diameter zona hambat
yang terbentuk’ dari pengujian aktivitas antifungi
tergantung pada tinggi rendahnya zat aktif yang
terkandung didalam ekstrak. Zona hambat yang
kecil mungkin disebabkan oleh-rendahnya zat aktif
yang ada didalam' ekstraksi dan tidak terbentuknya
zona 'hambat-pada konsentrasi tertentu mungkin
disebabkan oleh kecilnya kadar konsentrasi zat
aktif sehingga belum mampu menghambat
jamur[14].

Selain itu, kepolaran pelarut yang digunakan
dapat mempengaruhi proses difusi ekstrak
kedalam media SDA [15]. Ekstrak dengan pelarut
yang polar akan lebih mudah masuk kedalam
media SDA dan lebih maksimal menghambat
pertumbuhan  koloni  jamur. Pelarut yang
digunakan harus memiliki sifat kepolaritasan yang
sama dengan senyawa yang akan ditarik[16].
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa aktivitas
antijamur Candida albicans paling besar
menggunakan ekstrak daun gelinggang
ditunjukkan oleh pelarut metanol dibandingkan
dengan pelarut etanol. Hal ini diduga karena
senyawa metabolit sekunder spesifik yang
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berperan sebagai antifungi tidak terekstraksi
dengan pelarut etanol, sehingga senyawa metabolit
sekunder yang didapat tidak akurat dalam
menghambat  pertumbuhan  jamur  Candida
albicans [15].

Menurut penelitian terdahulu, hasil uji
kualitatif kandungan senyawa antifungal dalam
ekstrak daun sawo kecik menunjukkan hasil positif
adanya tannin, flavonoid, alkaloid dan saponin
[10]. Penelitian aktivitas antifungal tanin yang
terdapat pada ekstrak etanol daun sawo kecik
dalam menghambat Fusarium solani terbukti
menghambat sintesis kitin yang digunakan untuk
pembentukan dinding sel pada kapang dan
merusak membran sel sehingga pertumbuhan
kapang terhambat, sedangkan senyawa flavonoid

menyebabkan protein terdenaturasi, sehingga

lapisan lipid dan dinding sel rusak [10]:
Mekanisme  antifungal _sapoenin ' yaitu

menganggu  membran  sel __ jamur = dan

kemampuannya untuk berikatan dengan sterol
dalam membran kapang yang- -menyebabkan
hilangnya integritas membran[10][18]. Senyawa-
senyawa tersebut dapat mengakibatkan kematian
dan dapat menurunkan jumlah koloni dari sel C.
albicans [18] [19].

4. KESIMPULAN
Berdasarkan analisis

disimpulkan bahwa:

1. Ada pengaruh pemberian ekstrak daun sawo
manila (Manilkara zapota) dan daun sawo
kecik (Manilkara kauki) terhadap-zona hambat
pertumbuhan Candida albicans.

2. Ekstrak daun sawo manila (Manilkara zapota)
memiliki efek daya hambat terbaik pada
konsentrasi 80% dengan besar zona hambat
1,62 mm dan daun sawo kecik (Manilkara
kauki) memiliki efek daya hambat terbaik pada
konsentrasi 80% dengan besar zona hambat
3,96 mm.

data, . maka dapat
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